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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatakan hasil belajar dengan penerapan model
pembelajaran cooperatif talking chips pada materi sistem saraf di kelas XI SMA Negeri 3 Susua.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Instrumen ini yaitu tes tertulis dan observasi. Hasil penelitian adalah
Siklus I pertemuan pertama hasil presentase siswa 60,4% dan pada pertemuan kedua siklus I
yaitu 63% masih katergori rendah, hal ini disebabkan karena siswa dihadapkan pada situasi
baru dalam menyampaikan apa yang masih belum dimengerti. Pada siklus kedua pertemuan
pertama hasil presentase yakni 69% dan pertemuan kedua siklus kedua yakni 77% dengan
kategori baik sekali,. Kesimpulan penelitian ini, adanya peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan kooperatif talking chips karena siswa dapat belajar mandiri dan belajar
bersama, siswa dapat menyampaikan argumentasi dengan menggunakan bahasa sendiri dan
dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. Saran untuk guru agar menjadikan model
pembelajaran kooperatif talking chips sebagai alternatif yang layak dipertimbangkan dalam
pembelajaran. Peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi yang

relevan dengan cakupan yang lebih luas.
Kata Kunci: Cooperatif Talking Chips; Hasil Belajar; Sissem Saraf
Abstract

This research aims to improve learning outcomes by applying the Cooperative Talking Chips learning
model to nervous system material in class XI SMA Negeri 3 Susua. This research uses quantitative
research methods with a Classroom Action Research (PTK) approach. These instruments are written
tests and observations. The results of the research were that in the first cycle of the first meeting, the
percentage of students was 60.4% and in the second meeting of the first cycle, 63% was still in the low
category, this was because students were faced with new situations in conveying what they still did not

understand. In the second cycle of the first meeting the percentage result was 69% and in the second
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meeting of the second cycle it was 77% in the very good category. The conclusion of this research is

that there is an increase in student learning outcomes by using Cooperative Talking Chips because

students can learn independently and learn together, students can convey arguments using their own

language and are able to complete the tasks given. Suggestions for teachers to make the Cooperative

Talking Chips learning model an alternative worth considering in learning. Future researchers hope

that this research can become a relevant reference with a wider scope.

Keywords: Cooperative Talking Chips; Learning Outcomes; Nervous System.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi bangsa, sehingga
kemajuan dan mutu pendidikan merupakan
hal mutlak yang terus dipikirkan. Peran
guru sangat dibutuhkan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Demikian
halnya siswa

dengan juga diharapkan

memegang  peranan  penting  dalam
menentukan pencapaian tujuan pendidikan,
terutama partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran di kelas.

Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan. Salah satu
komponen pembelajaran yang penting
adalah penggunaan metode yang tepat.
Karena metode yang tepat akan memberikan
pemahaman yang menyeluruh kepada siswa
terutama metode yang berbasis koopratif.
di
pendidikan adalah segala situasi hidup yang

Hubungan  makna atas  dengan

mempengaruhi  pertumbuhan  individu
sebagai pengalaman belajar yang belangsung
dalam segala lingkungan dan sepanjang

hidup. Dalam arti sempit pendidikan adalah

Oy
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pengajaran yang diselenggarakan umumnya
di sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal.

Hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebih luas
afektif,

psikomotorik. Hasil belajar merupakan hasil

mencakup bidang kognitif, dan
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya pengajaran dari puncak proses
belajar. Hasil belajar yang baik dapat
dipelajari melalui model pembelajaran.
Model pembelajaran merupakan hal
penting yang mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dengan model pembelajaran yang menarik
oleh

menimbulkan daya tarik pada hasil belajar

dan dirasa asing siswa akan

siswa. Dengan demikian, penggunaan model
pembelajaran yang tepat merupakan hal
penting yang harus dimaksimalkan oleh
karena model

guru, penggunaan

pembelajaran yang tidak sesuai
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menyebabkan hasil belajar tidak

maksimal bahkan merasa terpaksa dan tidak

siswa

nyaman dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan oleh peneliti bahwa

rendahnya minat belajar siswa SMA Negeri 3
Susua pada pelajaran biologi, disebabkan
karena model pembelajaran yang digunakan
oleh guru yang masih menggunakan metode
yang

menyebabkan siswa siswa sulit memahmi

ceramah bersifat konvensional,
materi yang dipelajari. Biologi adalah ilmu
yang memuat objek kajian yang kompleks.
Selain itu, pelajaran biologi banyak
menggunakan istilah-istilah latin yang susah
untuk dipahami oleh siswa.

Oleh karena itu, penerapan model,
pendekatan, strategi, metode dalam proses
pembelajaran perlu mendapat perbaikan
sehingga dapat menimbulkan interaksi
timbal balik antara guru dan siswa. Seorang
guru harus mampu menyajikan materi
dengan menerapkan model yang mampu
mengubah suasana belajar menjadi asyik dan
menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Guru
dituntut lebih

menentukan model

untuk inovatif dalam

pembelajaran salah
satunya penggunaan model pembelajaran
cooperatif talking chips. Penggunaan model
pembelajaran ini, dapat membuat siswa

lebih kreatif dan lebih antusias dalam
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pembelajari materi tentang siswa saraf.

Untuk

pembelajaran

minat,
dilakukan

berbagai bentuk kegiatan, seperti murid

meningkatkan proses

dapat dalam
bekerja dan mengalami langsung apa yang
ada di lingkungan secara berkelompok.
Untuk membangkitkan minat belajar anak,
perlu diberikan pemahaman mengenai (1)
Untuk apa mempelajari materi pelajaran
yang  hendak

hubungannya

dipelajari. (2) Apa

materi pelajaran tersebut
dengan kehidupan sehari-hari (penjelasan
manfaat mempelajarinya dan apa yang dapat
dia lakukan dengan pengetahuan tersebut.
(3) Bagaimana cara mempelajarinya. Dengan
mengetahui ketiga hal tersebut, seorang anak
diharapkan akan belajar secara terarah atau
lebih terfokus pada materi pelajaran. Hal
yang dapat mempengaruhi minat belajar
adalah perhatian.

Perhatian sangatlah penting dalam
mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal ini
akan berpengaruh pula terhadap minat
murid dalam belajar. Perhatian banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai
sesuatu aktivitas yang dilakukan”. Hasil
belajar siswa SMA Negeri 3 Susua khusus
mata pelajaran biologi yang masih terbilang
rendah. Hal ini berdasarkan informasi yang
diperoleh dari guru mata pelajaran biologi
SMA Negeri 3 Susua yang dilihat dari nilai
yang diperoleh siswa pada ulangan harian,

dimana nilai rata-rata mata pelajaran biologi
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untuk kelas XI yaitu hanya 50% siswa dari 19
orang jumlah siswa kelas XI yang tuntas
belajar dan selebihnya harus remedial karena
nilai yang diperoleh tidak mencapai KKM
yaitu 65 (berdasarkan kriteria nilai
ketuntasan siswa SMA Negeri 3 Susua).
Berdasarkan permasalahan di atas,
penulis ingin melakukan serangkaian
penelitian pada siswa kelas XI SMA Negeri 3
terkait

pembelajaran melalui

Susua dengan  pelaksanaan

model kooperatif.
Penelitian ini dilakukan sebagian upaya
untuk meningkatkan minat belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Susua. Sehingga
berdasarkan latar belakang diatas, penulis
ingin melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif
Talking Chips untuk meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Sistem Saraf di

Kelas XI SMA Negeri 3 Susua”

B. Metodologi Penelitian

Berdasarkan  tujuan akan

yang
dicapai, maka penelitian ini dilaksanakan
dengan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah jenis
penelitian ini mampu menawarkan cara dan
prosedur baru untuk memperbaiki dan
pendidik

dalam proses belajar-mengajar di kelas

meningkatkan profesionalisme

dengan melihat kondisi nyata siswa

(Arikunto, 2019:191). Tujuan utama dari PTK

adalah untuk memecahkan permasalahan
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nyata yang terjadi di kelas dalam proses
belajar mengajar sehingga terwujud kualitas
pembelajaran yang efektif dan efisiensi dan

tercapainya hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan pendapat di atas
pengertian penelitian tindakan kelas maka
peneliti merencanakan penelitian yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran Biologi dengan
materi sistem saraf pada manusia melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif
talking chips di kelas XI SMA Negeri 3 Susua.
Lokasi pelaksanaan penelitian ini di SMA
Negeri 3 Susua. Alasan pemilihan lokasi
penelitian ini yaitu hasil belajar siswa
adalah

pembelajaran yang digunakan guru masih

rendah, penyebabnya model

bersifat konvesional (teacher centered) dan

siswa tidak pernah dibelajarkan untuk
menyelidiki fenomena.

Berdasarkan perencanaan penelitian,
adapun yang menjadi subjek penelitian ini
adalah siswa SMA kelas XI SMA Negeri 3
Susua dengan jumlah siswa sebanyak 19
orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan
perempuan 9 orang. Objek tindakan
penelitian ini adalah:

a) Peningkatan hasil belajar siswa kelas XI
SMA Negeri 3 Susua pada materi pokok
sistem saraf manusia melalui model
pembelajaran kooperatif talking chips.

b) Peningkatan hasil belajar kognitif siswa

kelas XI SMA Negeri 3 Susua pada materi
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pokok sistem saraf melalui model
pembelajaran kooperatif talking chips.
Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 16 Februari sampai 16 Maret 2024.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama
satu bulan dan setiap siklus direncanakan
dua kali pertemuan dan satu kali pertemuan
untuk ulangan harian berupa tes hasil belajar
siswa. Pelaksanaan waktu penelitian ini ialah
bulan 16 Februari 2024 dan berakhir pada
tanggal 16 Maret 2024 dan disesuaikan
dengan jadwal mata pelajaran biologi.
Arikunto  (2019:42)

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang

prosedur penelitian

sistematis terhadap bagian-bagian dan

fenomena serta kausalitas hubungan-
hubungannya. Penelitian ini dimulai dengan
melaksanakan studi pendahuluan atau
observasi awal dalam proses pembelajaran
Biologi di kelas XI SMA Negeri 3 Susua pada
semester genap. Berdasarkan hasil observasi
awal tersebut, maka penulis menemukan
berbagai masalah yang terjadi dalam
pembelajaran Biologi dan menjadi bahan
refleksi awal untuk mendapatkan solusi
penyelesaian masalah yang terjadi dalam
proses pembelajaran Biologi di SMA Negeri
3 Susua.

Yang menjadi instrumen dalam
adalah tes hasil

berbentuk tes pilihan ganda yang disusun

penelitian ini belajar
berdasarkan kisi-kisi tes. Tes hasil belajar

dalam penelitian ini terdiri dari:
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a. Tes awal diberikan pada siklus I dan

siklus II dalam bentuk kisi-kisi
sebanyak 20 (dua puluh) butir soal

tes

dengan empat pilihan jawaban.

Tes akhir merupakan tes yang diberikan
pada siklus I dan siklus II dalam bentuk
tes pilihan ganda sebanyak 20 (dua
puluh) butir soal dengan empat pilihan

jawaban.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 16 Februari 2024 sampai tanggal 16
Maret 2024 di kelas XI SMA Negeri 3 Susua
dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang
laki-laki

perempuan dengan melakukan penelitian

diantaranya 10 dan 9 orang

sebanyak 4 kali pertemuan. Sebelum

melaksanakan  penelitian ini, peneliti
menyiapkan segala kebutuhan penelitian
mulai dari rencana pelaksanakan
pembelajaran, silabus, materi, tes belajar
siswa dan instrumen yang akan diperlukan
pada  penelitian.  Selanjutnya  peneliti
meminta izin kepada kepala sekolah untuk
melaksanakan penelitian di kelas XI SMA
Negeri 3 Susua dan kegiatan penelitian ini
dilaksanakan sesuai dengan jadwal mata
pelajaran guru biologi yang bertujuan agar
tidak mengganggu mata pelajaran yang lain.

Hasil belajar siswa kelas XI SMA

Negeri 3 Susua pada aspek yang diperoleh
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melalui pemberian tes hasil belajar pertama  berikut: rata-rata presentase pengamatan

dapat dilihat tabel di bawah ini. aktifitas siswa pada pertemuan I:
Tabel 1. Hasil Belajar SiSW& Pada SIklUS | Rata-rata= Minat +Perhatian +Partisipasi +Presentase
Nilai | Nilai 11 KKM Ket *
50 60 65 Tidak Tuntas _ 62,5 % +87,5 % +50 % +41,6 %
40 55 65 Tidak Tuntas 4
40 55 65 Tidak Tuntas =60,4% (Rendah)
50 60 65 Tidak Tuntas o
50 65 65 Tuntas Rata-rata presentase pengamatan aktifitas
50 60 65 Tidak tuntas

siswa pada pertemua II:

50 50 65 Tidak Tuntas ; . I
50 50 65 Tidak Tuntas Rata-rata= Minat +Perhatian +Partisipasi +Presentase
45 50 65 Tidak Tuntas 4
30 55 65 Tidak Tuntas _ 62 % + 58,5% +66,6 ¥ +66,6 %
25 55 65 Tidak Tuntas 4
25 65 65 Tuntas =63 % (rendah)
35 70 65 Tuntas . .
35 75 o5 Tuntas Gambar 1Diagram Siklus I
40 55 65 Tidak Tuntas ] -
45 60 65 Tidak Tuntas 4 (— i
45 65 65 Tuntas
45 75 65 Tuntas | ] C\
35 75 Tuntas ’
Sumber : Hasil Penelitian Ms Excel.
Berdasarkan tabel diatas dapat 7 |
dihitung nilai rata-rata hasil belajar siswa |
pada siklus I pada pertemuan kedua / q
frenkuensi hasil belajar siswa dari nilai rata-  * = ] : ]

rata siswa 60,7 dan hal ini menunjukkan  Sumber: Olahan peneliti

bahwa penelitian pada siklus I menyatakan . o )
) Kemiringan distribusi data di atas,
belum berhasil.
) ) yang dimaksud kemiringan data adalah
Tabel 2 Hasil Lembar Pengamatan Siswa

No Jumlah Jumlah

besarnya pembagian data atau rata-rata

Item Presentase . . .
item Skor R sebaran data yang biasanya di wujudkan
Minat 5 19 62,5%
_ dengan bentuk lonceng, untuk data yang
I Perhatian 7 19 87,5%
partisipasi 2 19 50% diperoleh pada siklus I adalah berdistribusi
presentase 5 19 41,6% normal.
Minat 10 19 62%
Perhatian 7 9 58,3% Berdasarkan tabel distribusi frenskuensi
1l
partisipasi 8 19 66,6% diatas, maka frenkuensi nilai siswa rata-rata
presentase 8 19 66,6%

Sumber : Hasil Penelitian Ms Excel. Peneliti hasil - belajar pada siklus  kedua pada

Hasil pengamatan akfivitas siswa pertemuan kedua mencapai 78,1 dan hasil ini

pada pertemuan pertama siklus I seperti
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menunjukkan bahwa penelitian pada siklus

menyatakan berhasil.

Tabel 3 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus
1

Nilai | Nilai 11 KKM Ket
50 70 65 Tuntas
55 70 65 Tuntas
60 85 65 Tuntas
65 95 65 Tuntas
70 75 65 Tuntas
60 60 65 Tidak Tuntas
60 95 65 Tuntas
60 95 65 Tuntas
60 60 65 Tidak Tuntas
65 75 65 Tuntas
75 80 65 Tuntas
80 75 65 Tuntas
50 55 65 Tidak Tuntas
40 95 65 Tuntas
40 80 65 Tuntas
50 85 65 Tuntas
70 95 65 Tuntas
65 60 65 Tidak Tuntas
75 80 Tuntas

Sumber : Hasil Penelitian.

Berdasarkan tabel distribusi frenskuensi
diatas, maka frenkuensi nilai siswa rata-rata
hasil

pertemuan kedua mencapai 78,1 dan hasil ini

belajar pada siklus kedua pada
menunjukkan bahwa penelitian pada siklus
menyatakan berhasil.

Tabel 4 Hasil Lembar Pengamatan

Siswa
No Item Jumlah Jumlah R Presentase
Skor

Minat 15 19 75%

I Perhatian 13 19 54,1%
partisipasi 15 19 75%
presentase 12 19 75%

Minat 20 19 83,3%
Perhatian 17 19 70%
1 partisipasi 18 19 75%
presentase 16 19 80%

Sumber : Hasil Penelitian Ms Excel.
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tabel diatas,

Berdasarkan maka

dihitung nilai rata-rata hasil pengamatan

aktivitas siswa pada pertemuan pertama
siklus II seperti berikut: rata-rata presentase
pengamatan aktifitas siswa pada pertemuan
I:

Minat +Perhatian +Partisipasi +Presentase
4
7505 +54,1% +75 % +75%
4

=69% (cukup baik)

Rata-rata presentase pengamatan aktifitas siswa

Rata-rata=

pada pertemuan il:
Minat +Perhatian +Partisipasi +Presentase
4
83,304 +70% +75% +80%
4

=77 % (baik sekali)
Gambar 2 Diagram Siklus II

Rata-rata=

5 —

e

N

| N

-3 -2 -1 o 2

Sumber : Hasil Penelitian.

Kemiringan distribusi data di atas,
yang dimaksud adalah besarnya pembagian
data atau rata-rata sebaran data yang
biasanya di wujudkan dengan bentuk
lonceng, untuk data yang diperoleh bahwa
penerapan model pembelajaran cooperatif
talking chips baik.

Pembahasan
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Peserta didik akan lebih aktif dengan
belajar dan menemukan sendiri konsep-

konsep yang terkait dengan materi

kemudian peserta didik yang menganalisis
dan mampu menerangkan apa yang telah
dipelajari dengan menyampaikan hasil

penemuaanya secara mandiri. Strategi

pembelajaran merupakan sebuah proses
yang kompleks yang terjadi pada semua
orang berlangsung seumur hidup, sejak

masih bayi (bahkan dalam kandungan)

hingga liang lahat Junaidi (2022:56)
mengatakan  kooperatif  talking  chips
merupakan kemampuan siswa Dbelajar

mandiri dan belajar bersama, kecermatan

siswa menyampaikan argumentasi dengan

menggunakan  bahasa sendiri dan
kemampuan siswa menyesuaikan tugas
yang  diberikan. Lie dkk, (2018:14)

mengatakan talking chips adalah salah satu
tipe model pembelajaran kooperatif yang
masing-masing  anggota  kelompoknya
mendapat kesempatan yang sama untuk
memberikan  kontribusi mereka dan
mendengarkan pandangan serta pemikiran
anggota kelompok lain.

Pelaksanaan proses pembelajaran
pada siklus I, siswa dihadapkan pada situasi
baru yaitu menyampaikan apa yang masih
belum dimengerti. Belajar berkelompok
siswa pada siklus pertama ini siswa tidak
saling bertukar pikiran atau pendapat hanya
saja dalam

penyelesaian mampu
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mendominasi proses pembelajaran sehingga
siswa yang lain tidak aktif dalam proses
pembelajaran. Kemudian siswa kurang
manaruh perhatian dan berpatisipasi dalam
mengidentifikasi topik-topik pembelajaran
yang dibahas

mempresentasikan hasil penelitian. Hal ini

akan maupun  dalam

disebabkan karena sikap yang selalu
menunggu penyajian materi pembelajaran
dari guru karena siswa belum terbiasa dalam
kelompok belajar sehingga hasil kelompok
baik.

pembelajaran dengan kooperatif talking chips

belajar kurang Pelaksanaan

pada pertemuan siklus kedua merupakan
akhir
kooperatif

dari siklus dengan pembelajaran
Suardi (2018:7)
mengatakan bahwa pembelajaran adalah
didik dengan

pendidik dan sumber pada suatu lingkungan

talking  chips.

proses interaksi peserta
belajar merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses perolehan
ilmudan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembenatukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Hasil belajar yang dianggap baik
adalah hasil belajar yang telah memenuhi
syarat standar yang ditetapkan atau
melebihinya. Sudjana (2006:22) hasil belajar
pada hakikatnya, merupakan pencapain
kompentensi-kompentensi yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan,sikap dan
nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan
dan  Dbertindak.

berpikir Kompentensi
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tersebut dapat dikenali melalui pengukuran
dan penilaian sejumlah hasil belajar serta
indikator hasil belajar yang diukur dan
diamati. Hasil belajar menjadi tolak ukur
keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi yang disampaikan oleh guru selama
periode tertentu. tujuan pembelajaran
dianggap tercapai apabila siswa memperoleh
hasil belajar yang memuaskan. hasil belajar
dapat diketahui setelah guru melakukan
evaluasi hasil belajar siswa.
(2021:10) hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik

Rumiyati

setelah menerima pengalaman belajarnya.

tersebut
efektif dan
psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat

Kemampuan-kemampuan
mencakup aspek kognitif,
melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan
untuk mendapatkan data pembuktian yang

akan menunjukkan tingkat kemampuan

peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
Hasil belajar siswa berdasarkan

penerapan model pembelajaran kooperatif
talking chips yang dilaksanakan oleh peneliti
dalam penelitian ini sangat positif dari hasil
wawancara

terhadap subjek wawancara

secara umum menyatakan senang dan
tertarik terhadap pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif talking chips.
Begitu pula pada hasil pengamatan oleh
guru menyimpulkan bahwa pembelajaran

dengan model pembelajaran kooperatif talking
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chips dapat membuat siswa aktif, kreatif, dan
inisiatif dalam menyampaikan ide-ide dalam
mengumpulkan informasi yang ada. Siswa
juga menyatakan bahwa merasa senang

belajar ~ dengan  penggunaan  strategi
pembelajaran kooperatif talking chips. Hurit
dkk (2021:9) mengatakan bahwa belajar
merupakan suatu proses mental, emosional
dan bagaimana seorang dapat berpikir.
Seorang yang belajar alam memiliki
perasaan yang aktif untuk menggali semua
yang ada dalam dirinya, sehingga orang
tersebut bisa merasakan apa yang dia
rasakan.
Dari

disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam

penjelasan  diatas = dapat
pembelajaran mengalami peningkatan dalam

belajar adan siswa yang kurang aktif
menjadi berkurang, sehingga pelaksanaan
penelitian pada siklus II dengan model
pembelajaran  kooperatif  talking  chips
dinyatakan telah mencapai ketuntasan. Oleh
sebab itu, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil pembelajaran di kelas XI SMA Negeri 3
Susua model

teleh

dengan  menggunakan
pembelajaran kooperatif talking chips

memenuhi syarat.

D. Penutup
Berdasarkan pembahasan dan hasil
yang telah dilakukan,

disimpulkan bahwa adanya peningkatan

penelitian

hasil belajar siswa dengan menggunakan
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model pembelajaran Kooperatif Talking Chips
di kelas XI SMA Negeri 3 Susua dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Siklus I
pertemuan pertama hasil presentase siswa
60,4% dan pada pertemuan kedua siklus I
yaitu 63% masih katergori rendah, hal ini
disebabkan karena siswa dihadapkan pada
situasi baru dalam menyampaikan apa yang
masih belum dimengerti. Pada siklus kedua
pertemuan pertama hasil presentase yakni
69% dan pertemuan kedua siklus kedua
yakni 77% dengan kategori baik sekali, hal
ini disebabkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan
Kooperatif Talking Chips karena siswa dapat
belajar mandiri dan belajar bersama, siswa

dapat menyampaikan argumentasi dengan

menggunakan bahasa sendiri dan dan
mampu  menyelesaikan  tugas  yang
diberikan.

Sebagai tindak lanjut dari hasil

kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru. Hendaknya menggunakan
kooperatif talking chips dalam kegiatan
pembelajaran karena membuat siswa
lebih mengerti serta dapat menemukan
solusi dari setiap permasalahan yang
dibahas dan adanya daya tarik yang
diperoleh dengan mempelajari biologi.

2. Bagi siswa. Hendaknya menunjukkan

minat belajar yang lebih baik terutama
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dalam menyelsaikan masalah yang

diberika oleh guru.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya
melaksankan penelitian ini dengan
cakupan yang lebih luas lagi.
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